
132 
 

Devie Ocktaviana, 2018 

PERAN KELUARGA TERHADAP KEBERLANGSUNGAN RUMAH TANGGA PASANGAN PERNIKAHAN DINI 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku :  

Ahmad, A. (2007). Sosisologi Pendidikan. Jakarta : PT. Rineka Cipta. 

Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta : PT 
Rineka Cipta. 

Arisandi, H. (2015). Buku Pintar Pemikiran Tokoh Sosiologi Dari Klasik Sampai 

Modern. Yogyakarta. 

Aziz, A dan Rifai, M. (1998). Rumah Tangga Bahagia Sejahtera. Semarang: 

Wicaksana. 

Bahri, D. (2004). Pola Komunikasi Orangtua dan Anak Dalam Keluarga. Jakarta : 

PT. Rineka Cipta. 

Basrowi & Suwandi. (2008). Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta.  

Bungin, B. (2010). Metodelogi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group. 

Chatib, M. 2014. Orang Tuanya Manusia melejitkan Potensi dan Kecerdasan dengan 

Menghargai Fitrah Setiap Anak, Kaifa PT Mizan Pustaka Bandung. 
 

Cresswell, Jhon W. (2010). Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 
Mixed. Yogjakarta: PT Rineka Cipta. 

Damsar. (2015). Pengantar Sosiologi Pendidikan. Jakarta: Prenada Media Group. 

Dellyana. (1998). Perkawinan Pada Usia Muda. Jakarta: Bulan Bintang. 

Depertemen Agama R.I. Al-qur’an dan Terjemahannya. Bandung: CV. Penerbit 

Diponegoro, 2005. 

Djamarah, S. (2004). Pola Komunikasi Orangtua dan Anak Dalam Keluarga. Jakarta 

: PT. RinekaCipta. 

Desmita. (2010). Perkembangan Peserta didik. Bandung: PT RemajaRosdakarya. 

Faisal, S. (1992). Format-format Penelitian Sosial (Dasar danAplikasi). Jakarta: 

Rajawali Pers. 

Fathoni, A. (2006). Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi. Jakarta: 

Rineka Cipta.  

Goode, W.J. (2007). Sosiologi Keluarga. Jakarta: Bumi Aksara. 



133 
 

Devie Ocktaviana, 2018 

PERAN KELUARGA TERHADAP KEBERLANGSUNGAN RUMAH TANGGA PASANGAN PERNIKAHAN DINI 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Hasyim, S. (1999). Menakar Harga Perempuan. Bandung: Mizan Pustaka Bandung. 

 
Hasyim dan Simamora. (2007). Sosiologi Keluarga. Jakarta :BumiAksara. 

Hadikusuma. (1990). Hukum Perkawinan di Indonesia. Bandung: Bandar Maju. 

Idrus, M. (2009). Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan 
Kuantitatif. Yogjakarta: Gelora Aksara Pratama. 

Khairuddin. (2008). Sosiologi Keluarga. Yogyakarta: Liberty.  

Lincoln, I & Egon, G. (1985). Naturalistic Inquiry. Beverly Hills: Sage Publications.  

Mardani. (2011). Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Islam Modern, Yogyakarta: 

Graha Ilmu. 

Megawangi, R. 2001, Membiarkan Berbeda :SudutPandang Baru Tentang Relasi 

Gender. Jakarta: Pustaka Pelajar. 

Moleong, L. (2007). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya. 

Nasution. (1996). Metode Penelitian Kualitatif Naturalistik. Jakarta: Rajawali. 

Noor, M. (1983). Menuju Keluarga Sejahtera dan Bahagia. Bandung: PT. Al-

Ma’Arif. 

Prodjodikoro, W. (1982). HukumPewarisan di Indonesia. Bandung: Sumur Bandung. 

Raco, J.R. (2010) Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Grasindo.  

Ranjabar, J. (2006). Sistem Sosial Budaya Indonesia : Suatu Pengantar. Bogor: 
Ghalia Indonesia. 

Ritzer, G. & Goodman (2004). Teori Sosiologi Modern. Jakarta: Kencana. 

Soekanto, S. (1982). Memperkenalkan Sosiologi. Jakarta: CV. Rajawali. 

Soelaeman, M.i (1994). Problematika Remaja dan Permasalahannya. Bandung: 
Angkasa. 

Soemiyati. (1982). Hukum Perkawinana Islam & UU Perkawinan. Yogyakarta: 
Liberti. 

Supriyantini. (2002). Hubungan Antara Pandangan Peran Gender Dengan 
Keterlibatan Suami DalamKegiatan Rumah Tangga. Sumatra Utara: USU 

Digital Library. 

Suryono. (1992). Menuju Rumah Tangga Harmonis. Pekalongan: TB. Bahagia. 



134 
 

Devie Ocktaviana, 2018 

PERAN KELUARGA TERHADAP KEBERLANGSUNGAN RUMAH TANGGA PASANGAN PERNIKAHAN DINI 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Tihami & Sahroni, S. (2009). Fikih Munakahat. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

 

Skripsi : 

Yusuf, M (2012).Dampak Pernikahan Dini Pada Pola Asuh Anak Dalam Keluarga. 
Skripsi. Universitas Pendidikan Indonesia.  

Anggraeny, D (2016).Status Ekonomi Keluarga Yang Melakukan Pernikahan Dini. 
Skripsi. Universitas Pendidikan Indonesia.  

 

Dokumen dan Jurnal : 

BKKBN.(2012). Kajian Pernikahan Dini Pada Beberapa Provinsi Di Indonesia: 

Dampak Overpopulation, Akar Masalah dan Peran Kelembagaan Di 
Daerah, (http://www.bkkbn.go.id, diakses 20 maret 2018). 

Fadlyana, E & Larasati, S. (2009). Pernikahan Usia Dini dan Permasalahannya. 
11(2); hlm 136-140. 

Handayani, E. (2014). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Pernikahan Usia 
Dini Pada Remaja Putri Di Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten 

Rokan Hulu. Jurnal Maternity and Neonatal. 1(5); hlm 2014.  
 

Hastuti, P, Nur, A. (2016) Gambaran Terjadinya Pernikahan Dini Akibat Pergaulan 
Bebas. Jurnal Riset Kesehatan. 5(1); hlm 12-13. 

 

Irne, W.D. (2015). Faktor-Faktor yang Berhubungan Terhadap Pernikahan Dini 
Pada Pasangan Usia Subur di Kecamatan Mapanget Kota Manado. 

Artikel Penelitian.5(2); hlm 274. 

Kumiadi dan Yuliati. (2014). Sikap Dan Status EkonomiDenganPernikahanDini  

PadaRemaja  Putri. JurnalKesehatan.5(2); hlm 135. 

Kyari, G.V & Ayodele, J. (2014). The Socio-Economic Effect of Early Marriage in 

North Western Nigeria. Mediterranean Journal of Social Sciences. 5(14). 

Laksmiwati, LA. (1999). Perubahan Perilaku Seks Remaja Bali. Yogyakarta: 
Kerjasama Pusat Penelitian Kependudukan Universitas. 

Lestari N, & Damayanti, W. (2012). Komunikasi Keluarga dalam Pengambilan 
Keputusan Perkawinan di Usia Remaja. Jurnal AL-AZHAR 
INDONESIA SERI PRANATA SOSIAL. 1(4). Hlm 239.  



135 
 

Devie Ocktaviana, 2018 

PERAN KELUARGA TERHADAP KEBERLANGSUNGAN RUMAH TANGGA PASANGAN PERNIKAHAN DINI 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Mubasyaroh. (2016). Analisis Faktor Penyebab Pernikahan Dini dan Dampaknya 

bagi Pelakunya. Jurnal pemikiran dan penelitian social keagamaan. 7(2); 
hlm 401. 

 
Novita, H. Arisanty, D & Normelani, E. (2016).Faktor Dominan Penyebab 

Pernikahan Usia Dini Di Kecamatan Banjarmasin Selatan Tahun 2010-

2014.Jurnal Pendidikan Geografi. 3(2); hlm 17.  
 

Republik Indonesia. 1974. Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Lembaran 
Negara RI Tahun 1974.No. 1. Sekretariat Negara. Jakarta. 

Rifiani, D. (2011). Pernikahan Dini dalam Perspektif Hukum Islam. Jurnal Syariah 
dan Hukum. 3(2); hlm 126.  

 
Sadaf, A. Amna, K. Saima, K & Shamoon, N.(2014).Early Marriage; A Root Of 

Current Physiological And Psychosocial Health Burdens. International 

Journal of Endorsing Health Science Research. 2(1). 

Singh, S dan Samara, R. (1996). Early Marriage Among Women In Developing 

Countries. International Family Planning Perspectives, 22. 

Sumbulah, U & Jannah, F. (2012). Pernikahan Dini Dan Implikasinyaterhadap 
Kehidupan Keluarga Pada Masyarakat Madura  (Perspektif Hukum Dan 
Gender). Jurnal Kesetaraan dan Keadilan Gender. 7(1); hlm 89.  

 
UNICEF. (2001). Early marriage: A harmful traditional practice: A statistical 

exploration, N.Y, USA. 

UNICEF. (2014). Child marriage, Adolescent pregnancy and Family formation in 

West and Central Africa. Patterns, trends and drivers of change.  

UNICEF Innocenti Research Centre. (2001). Early marriage child spouses. Florence, 

Italy. 

UNFPA. (2012). Nigeria: Child marriage country profile. 

WHO. 2006. Pregnant adolescents: delivering on global promises of hope. 

Zahara, I. (2017). STRUKTURAL FUNGSIONAL ROBERT K. MERTON: Aplikasinya 
dalam Kehidupan Keluarga. Undaris Semarang 1(1). 


